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MOTTO  

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286)  

 

Moto Penulis: 

 

“Semoga gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) yang diraih bukan sekadar menjadi 

kebanggaan, tetapi menjadi amanah untuk terus belajar, mengabdi, dan 

memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, keluarga, agama, bangsa, dan 

negara.”  
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ABSTRAK 

 

Nur Aisyah, (NIM 22180006). Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Keanekaragaman Makhluk Hidup 

Kelas V SD Negeri 095 Gunung Tua Panyabungan.  Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman 

makhluk hidup di kelas V SD Negeri 095 Gunung Tua Panyabungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman makhluk hidup. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-

eksperimental dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian 

berjumlah 20 siswa kelas V SD Negeri 095 Gunung Tua Panyabungan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest, sedangkan analisis 

data menggunakan uji Paired Sample t-Test dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat dari 63,00 pada 

pretest menjadi 86,75 pada posttest. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Hₐ 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi 

keanekaragaman makhluk hidup di kelas V SD Negeri 095 Gunung Tua 

Panyabungan.     

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar, Keanekaragaman 

                      Makhluk Hidup  
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ABSTRACT 

 

Nur Aisyah ( 22180006). The Effect of Problem Based Learning (PBL) Model on 

Students’ Learning Outcomes in the Diversity of Living Things Material for Fifth 

Grade Students at SD Negeri 095 Gunung Tua Panyabungan. This study was 

motivated by the low learning outcomes of students on the topic of diversity of living 

things in the fifth grade of SD Negeri 095 Gunung Tua Panyabungan. The purpose 

of this study was to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) 

model on students’ learning outcomes in the diversity of living things material. This 

research employed a quantitative approach using a pre-experimental method with 

a One-Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 20 fifth-grade 

students of SD Negeri 095 Gunung Tua Panyabungan. Data were collected through 

pretest and posttest instruments and analyzed using the Paired Sample t-Test with 

the assistance of SPSS version 25. The results showed that the students’ mean score 

increased from 63.00 in the pretest to 86.75 in the posttest. The hypothesis testing 

revealed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05, indicating that H0 was 

rejected and Hₐ was accepted. Therefore, it can be concluded that the Problem 

Based Learning (PBL) model has a significant effect on students’ learning outcomes 

in the diversity of living things material for fifth-grade students at SD Negeri 095 

Gunung Tua Panyabungan. 

 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Learning Outcomes, Diversity of  

                 Living Things. 
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BAB I 

                                                  PENDAHULUAN    

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga menjadi individu yang 

berpengetahuan, berkarakter, kreatif, mandiri, serta mampu berpartisipasi dalam 

kehidupan bermasyarakat. Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari terlaksananya 

proses pembelajaran yang mampu membantu peserta didik mencapai tujuan 

pendidikan secara optimal sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator dan pembimbing yang membantu 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Oleh karena itu, 

pembelajaran perlu dirancang secara aktif dan berpusat pada peserta didik agar 

mereka dapat terlibat secara langsung dalam proses menemukan serta memahami 

konsep yang dipelajari. Dengan keterlibatan tersebut, hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik diharapkan menjadi lebih baik (Hamalik, 2017). 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting di sekolah dasar 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran IPA mempelajari berbagai 

fenomena alam melalui proses pengamatan, penyelidikan, dan pembuktian secara 

ilmiah. Pembelajaran IPA tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan, tetapi 

juga melatih peserta didik untuk berpikir kritis, logis, serta mampu memecahkan 

berbagai permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Samatowa, 

2017). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 

Mei 2025 di SD Negeri 095 Gunung Tua Panyabungan, diketahui bahwa hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih perlu ditingkatkan, khususnya pada 

materi keanekaragaman makhluk hidup. Dalam proses pembelajaran, masih 

terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

keanekaragaman makhluk hidup, mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 
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karakteristiknya, serta menjelaskan hubungan antara makhluk hidup dengan 

lingkungan sekitarnya. Selain itu, sebagian siswa masih kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman terhadap materi yang disampaikan 

belum optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Ilmi 

Maharani Nasution, S.Pd., selaku wali kelas V SD Negeri 095 Gunung Tua 

Panyabungan, diperoleh informasi bahwa masih terdapat beberapa siswa yang 

memperoleh hasil belajar di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP). Kondisi tersebut disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran dan rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi 

yang dipelajari. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan jenis-

jenis keanekaragaman makhluk hidup serta mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan, kemampuan berpikir kritis, dan 

hasil belajar siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan aktivitas, kreativitas, dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu pendekatan yang dinilai relevan adalah 

Problem Based Learning (PBL). PBL menekankan penyelesaian masalah otentik 

sebagai sarana mengkonstruksi pengetahuan siswa. Dengan menghadirkan masalah 

nyata, PBL dapat merangsang kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

memecahkan masalah, sekaligus menumbuhkan sikap percaya diri dan mandiri 

(Rahayu & Sutama, 2022). 

Penerapan model pembelajaran inovatif berbasis masalah atau Problem 

Based Learning (PBL) tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi kognitif, 

tetapi juga berkaitan dengan aspek psikologis siswa, salah satunya motivasi belajar. 

Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pemecahan masalah dapat mendorong 

munculnya rasa ingin tahu, kemandirian, serta dorongan intrinsik untuk memahami 

materi yang dipelajari. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Hanifah (2023) 

menunjukkan bahwa penguatan aspek akomodatif dalam strategi pembelajaran 

digital sains memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan motivasi belajar dan 
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literasi saintifik siswa. Berdasarkan temuan tersebut, penerapan sintaks PBL pada 

materi keanekaragaman makhluk hidup di kelas V SD Negeri 095 Gunung Tua 

Panyabungan diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar 

siswa, sehingga secara tidak langsung dapat mendukung peningkatan hasil belajar 

kognitif. 

Selain itu, Problem Based Learning (PBL) juga dapat dipadukan dengan 

strategi cooperative learning. Cooperative learning memberi peluang bagi siswa 

untuk berkolaborasi, berdiskusi, dan saling membantu dalam memecahkan 

masalah. Sinergi antara PBL dan cooperative learning diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif, interaktif, dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan sosial dan komunikasi mereka. Menurut Slavin 

(2019), cooperative learning efektif meningkatkan hasil belajar sekaligus 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dalam kelompok (Slavin, 2019). 

Dengan diterapkannya Problem Based Learning yang dikombinasikan 

dengan strategi cooperative learning pada materi keanekaragaman makhluk hidup, 

diharapkan siswa dapat lebih terlibat aktif, terlatih untuk menganalisis konsep, serta 

mampu menghubungkan pembelajaran IPA dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Hal ini menjadi dasar peneliti untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Materi Keanekaragaman Makhluk Hidup di Sekolah Dasar Negeri 095 

Gunung Tua Panyabungan.” 

B. Identifikasi Masalah  

1. Hasil belajar siswa yang belum optimal: Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 

095 masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan. 

2. Variasi metode pembelajaran yang masih terbatas: Pendekatan pembelajaran 

yang digunakan pada materi keanekaragaman makhluk hidup masih relatif 

terbatas, sehingga belum sepenuhnya memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

terlibat aktif, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan 

pemecahan masalah. 

3. Keterbatasan pemanfaatan model pembelajaran inovatif: Model pembelajaran 

inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) belum diterapkan secara 
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optimal, padahal PBL diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

aktivitas pemecahan masalah secara langsung dan bermakna. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas V SD Negeri 095 Gunung Tua 

Panyabungan. 

2. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah keanekaragaman makhluk 

hidup. 

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learning (PBL). 

4. Penelitian ini mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif (pengetahuan). 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan di latar belakang, maka 

rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana hasıl belajar siswa dalam mata pelajaran IPA materi keanekaragaman 

makhluk hidup menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) didalam sekolahnya?  

2. Apakah terdapat pengaruh PBL terhadap hasil belajar siswa pada materi 

keanekaragaman makhluk hidup di SDN 095 Gunung Tua Panyabungan ? 

E. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian  

Berikut adalah tujuan dan kegunaan penelitian yang dilakukan saat 

melakukan observasi : 

1. Untuk mengetahui hasıl belajar siswa dalam mata pelajaran IPA materi 

keanekaragaman makhluk hidup menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) di sekolah dasar 095 Gunung Tua Panyabungan. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh PBL terhadap hasil belajar siswa 

pada materi keanekaragaman makhluk hidup di SDN 095 Gunung Tua 

Panyabungan. 

F. Defenisi Operasional Variabel 

1. Hasil  Belajar 

Pengertian hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah menerima pengalaman belajarnya, sedangkan menurut Gegne hasil 

belajar harus didasarkan pada pengamatan tingkah laku melalui stimulasi 
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respon Hasil belajar berkenaan dengan kemampuan peserta didik didalam 

memahami materi pelajaran. Hasil belajar tampak apabila terjadi perubahan 

tingkah laku pada diri peserta didik yang telah dapat diamati dan diukur dalam 

bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut 

dapat diartikan ketika terdapat peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap 

kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya (Hamili, dikutip dalam Sri 

Windianti, 2023). 

Dengan demikian, hasil belajar peserta didik adalah kemampuan peserata 

didik dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru melalui evaluasi. Pada 

hakikatnya hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan hasil suatu interaksi 

tindakan belajar dan mengajar. Jadi, hasil belajar merupakan hasil belajar pada 

hakikatmya yaitu perubahan perilaku peserta didik meliputi kognitif, afektif, 

serta psikomotoriknya. Setiap pendidik peserta didiknya itu meningkat setelah 

melakukan proses pembelajaran. 

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini mengacu pada tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran keanekaragaman makhluk hidup 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar siswa mencerminkan 

perubahan kemampuan kognitif siswa yang diukur melalui tes tertulis berupa 

soal yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. 

Penilaian hasil belajar dilakukan menggunakan instrumen tes yang 

dikembangkan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi. Skor hasil belajar 

diperoleh dari jumlah jawaban benar pada tes akhir setelah perlakukan model 

pembelajaran PBL, yang kemudian dianalisis untuk melihat pengaruh model 

tersebut terhadap peningkatan kemampuan siswa. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran merupakan seperangkat langkah-langkah atau 

sintaks yang digunakan guru untuk merancang aktivitas pembelajaran serta 

membimbing pembelajaran di kelas. Model pembelajaran ini sangat penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Terdapat berbagai macam model 
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pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk kegiatan pembelajaran, salah 

satunya adalah model Problem Based Learning. Model Problem Based 

Learning adalah model pembelajaran yang membuat siswa berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran karena siswa dilibatkan dengan permasalahan nyata 

dan dituntut untuk berpikir kritis, kreatif sehingga motivasi dan rasa ingin tahu 

siswa meningkat, (Djonomirjo, 2019). Karakteristik model Problem Based 

Learning (PBL) adalah menjadikan permasalahan nyata sebagai landasan 

pembelajaran. Menurut teori  Reski menyatakan dalam memilih permasalahan 

yang akan digunakan pada proses pembelajaran harus memperhatikan beberapa 

hal seperti permasalahan nyata, permasalahan harus yang dianggap penting bagi 

siswa dan masyarakat, serta berkaitan dengan berbagai disiplin ilmu. Kelebihan 

dari model PBL itu adalah dalam proses pembelajarannya melibatkan siswa 

untuk berperan aktif sehingga pengetahuannya dapat diserap dengan baik, dari 

berbagai sumber siswa dapat menyelesaikan permasalahan, dan siswa dilatih 

untuk bekerja sama dengan teman sebaya atau siswa lain.(Octavia, 2020). 

 

 

  


